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ABSTRAK

[SBM:ATE-A0Z 91 38-68-0

Teloh dilakukan penelitian keanekaragamn tumbuhan oheat pac berbagal satuan
lanskap dan pemanfoatannyae oleh sub-etiis Batak Tobg oi desa Peadundung,
Swumetera Urara Penelivian ini dilakukan wntuk mendokumentasikan pengelalhuan
peranfoatan tenbihan bl pada see-etnis Batok Toba dan persebaran tumbihan
obat pada safuan-Safucn lanskap vang dikenali oleh masvarakal fokal,  Metode
penelitian dilmkukan dengan pendekatan emobalani dan prendekatan ekologl,
Pendekatan emobotani dilakukan melalui wawaneara bebas mendalam, semi
terstruktur, dan ohservasi parsivatif wntuk mengerabud pemarfaatan furmhhion o,
Pendekatan ekalogi difakukan melalui felajah bebas pada serfap satuan lanskap
ghawe cmalisis vepetasi di agraforest kared (Hevea brasiliensis). Hasil pemetition
ditenkan sebaryak 148 spesies (64 famli) tumbuban obat vang dimanfoatian
itk mengatasi sebanyak 19 fenls penvakit.  Sebagian besar tumbuhen obo
elimfethan wntuk mengalasi ganggucn saluran PERcernean (45 spesies), luka
PR EPELIeR), dan demram F37 .-.If;.;-_-.'f.:-_-.'__. Agraporest kgore s JrJ:,'rl.llr:'.:Hu'n'.n'.l.' sumeher win
J'rg'f‘r}jlu'h.;iﬂ frummbrhcre obat (73 spekniis) chakn nl'.:'.'rll.:um kebun (53 '-Ill.h"i-l.l!".'f.l. dlcir
pekarangan (33 spesies). Hasil analisis vegetasi ditemukan bainea baya {Rhodamnia
s merupakan tumbuhan obor domiman berbabitus pohon maupun bella devgan
wiliri kepeniingan (NK| secara berjurut-turut 91,89 dar 78,39 vecdangkan herb

dominan dimaliki ofeh Cileichemia linearis (NK 65 750
Kais kagwei. Tumbahan obat, Botak Toba; Peadwndung

PEXNDAHULTAN

[wmbuhlan telah lama dimanfwakan
manusia uniuk berbaga kebutuhan sepert untuk
pangan, sandang, maupun p
Pernanfaatan tumbuban dalam bidans kesehatan
pada awalnye dilakukan melalui pengobatin
tradisional Masyarakat Indoncsia, sebanyak
60% masih mengundalkan pelayanan keschatan
pada tumbuban obar dan pengobatan tradisional
Tumbuhan obat dikelompokkan menjadi tiga
vaitu: turhuhan obat tradisional, lwmbishan obad
modern, dan tumbuban obat potensial (Fuhod
& Hapvanto 1994

engohatan.
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Hingea saat ini hutan menjadi sumber
perolehan utama tumbuhan obat bagi
masyarakat lokal khususmva yang bermubkim di
sekitar pinggiran hutan. Terjadinya alih fungsi
hutan menjadi pemukiman, perbebimnan, mup
bentuk fainnya mengakibatkan berkurangnya
lyas hutan, sekaligus menjadi anciaman
pelnstarian tumbuhan obat. Selain berkorangmyn
luas hotan sebpsi Sumibes purnbashan obat, faktor
lain yvang juga memjadi ancaman |1::|1::1:41i:||:
tumbohan obat Indonesia adalah hilangnya
budava dun pengetahaan lokal pemanfaatan
i buhan scbagai obat pada berbagai etnis di



Smdonsia (Suciasti 2004), termasuk etnis Batak
¥oba di Sumaters Utars, Beberapa ahli
menvatakan bahwa strafegi konservasi
Sembuhin obat meéncakop pemanfaatan
Ssmbuhan obat secara berkelanjutan, penggalian
S=mnekarngaman tumbuhan obist {Suciati 2004,
Waluio 2004). dan perumusan kebijakan (Fuhod
&k Haryanto 1994),

Dalam pelestarian maupun sebagin
ssmber tumbuhan obat, masysrakat lokal
mengenal satvwan-satuan lingkungan vang
@sebut dengan lanskap, Satuan lingkungan
san lanskap vang dikemali oleh masyarakat
okl didasarkan pada struktur, fungsi, kondis
smnzh, dan jenis tumbuhan penyusun (Sheil
Sk 2004). Lanskap meérupakan suatu konsep
ruang vang holistis yang dipandang schagai
smaty kerangka budayva (Sheil dik. (2004 oleh
masvarnkat lokal. Analisis vepgetasi lahan
dapal dipunakan untuk mengetahui komposisi
gemis dan stuktur suatu lahan (Cox [985;
Kuszuma 1997), termsuk tumbuhan obal. Data
terschut berguna untuk mengetahui
keseimbangin komunitas hutan {Meyver [952),
menjelasan interaksi spesies (Odum 1971),
dan memprediksi kecenderungan komposisi
tegakan masa mendatang (Whittaker 1974),

Untuk mengetahui keanckarngaman
tmbuhan obat pada berbagai lanskap dapai
dilakukan metode jelajah bebas mavpun
analisis vegetasi. Parameter yvang paling
penting dianalisis uniuk mengkaji strukiur
komunitas satuan lingkungan meliputi;
dominansi jenis, kerapatan individu, kekayarn
enis, dan keanekaragaman jenis (Pitchairamu
dkk. 2008}, Berdasarkan hal tersebut di atas
maka dilakukan eksplorasi dan anzlisis
vegetasi lumbithan obat pada berbagai lanskap
di daerah induk sub-etnis Batak Toba di desa
Peadundung wuntuk mengetahui status
KORSCTYESINYE.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakvkan melalui duwa
pendekatan Pertamn dengan cara
penjelajahan bebas bersama informan untuk
menginveniarisasi selurub pengetahuan
masvirakat tentung Kkeanekarsgaman
tumbuhan obat pada berbagai sutuan lanskap.
Jetajah bebas dilakukan pada beberapa unit
lanskap. seperti: pekarangan, sawah, kebun,
ladung (agrofores), lshan bera, hutan adat, dan
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ISBMNOTRE-60T 0] 18-6H8-4

hutan primer. Jelajah bebaz dihentikan serelah
ticdak ditermukan [agl spesies tumbuahan obat pads
setiap lanskap, Agrofores karet (Hevea
brasifiensis) tempal analisis vegetasi berjarak
G- km dari pusat pemukiman dan merupakan
leskasi fewmgka ol | Errveoma fongifolia) banyak
ditemukan.
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Cyambar 1
Lokas penelitian keanekaragaman tumbuhan
ohat pada berbagai satuan lanskap dan
pemanfaatannya oleh sub-ctnis Batak Toba di
desa Peadundung Sumistera Lltara.

Kedua, dilakukan analisis vegetas
dengan cara membuat transek di lanskap tempan
utama sumber perolehan tumbahan obat (Tabel
1}. Transek dibuai berbentuk sampling
bersarang {nested sampling ) {modifikasi Poleng
& Witono 2004; Hidavas & Risna 2007, Rahayu
digk. 2011}, berukuran panjang 100 m dan lebar
20 m. Di dalam transek tersebuf, kemudinn
dibuat petak-petak kecil berukuran 20 m x 20
m, 5 m x5 m, dan 2 mx 2 m (Gambar 2.}
Kemudian untuk mendapatkan luasan petak
schesar 1 ha, setiap daerah induk sub-etnis
dibuat 3 buah transek vang penempatannya
dilakukan secara purposive sampling

] I

|

[ = =
Crambar 2
Fransek bersasang (nested sampding)
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Analisis kualitatif dilakukan secara
deskriptil berdusarkan hasii jelajah bebas, unmk
menggambarkan kekayvaan dan keanekaragaman
spestes umbihon obat yang dikenali masyarakat
pada setiap lanskap. Sedangkon analisis
kuantitatil dimaksudkan untuk mengetahui nilai
kepentmpan (NK ) spesies tumbuban obat

Nilai kepentingan (NK)= KR + DR + FR

Jiimmalabi Lridddar el

Rerapatan (K = :
i } Luas petak sampel

Eurzpaan falaif (KR] == S — A1
hcr.l;::.:n musuh Epeesieg
E 5 iriel e o
NMeminanee (0] = rl—““'.II vl ldaing dnari
Luek povalk sdmpel
Do) I DR = PO Sl it
o Taminensl ssaroh rpeaniss

|amiak poiak dtEoisken b sjiem s
Frasbuan el Sreaa il o 1 e o e
reignml [ ] = Tamial =

»
Fievunnnil Rnleiif (FRN = :

HASIL PENELITIAN DAN PEM-
BAHASAN
. Kekayaan dan Keanekaragaman
Tumbuhan Cthat Hasil Jelajah Bebas
Ftnis Batak Toba di desa Peadundung
memperoleh umbuhan bermuanfaat obat dani
beberapa satuan lanskap yang terdapat di
lingkungan sekitarnys sepertic hutan primer,
hutan adat, agrofores, lshan bera, kebun, sawah
dan pekurangan. Berdasarkan penjelajahan pada
unit banskap-lanskap tersebol vang dikenali oleh
masyarakat Batak scbagai tempat perolehan
sumber bahan ohat, dicatar tidak kurang dari
148 speszies tumbahan obat yang berasal dari
126 genus dan 64 famil {Gambar 3.},

o —
:Tju = m Jumdah
130 Famik
'f,g ea* i miomiah
] 4 i RN
4 {1981 -
20 = jumiah
Spesies

“’F*ﬁ #’f? o4

72
Gambar 3.

K ekayaan tumbuhan obat pada satuan-satuan
lanskap di dess Peadundung, Sumatera Ut

Masyaraknt Batak Toba berdasarkan
jelajah bebas, agrofores karet merupakan
sumber perolehan utama tumbuhan obat,

a4

ISHN:978-602 9] 38-

kemudian ditkuti oleh kebun, dan pekar
Sebanyak 75 spesies atau lebih dari §
tumbuhan obal diperoleh dari agrofi
Beberapa jenis tumhuehan obat dari agrofi
antars lain; baja { Rhodamnia sp.), simar
fogi (Timomius yereceus), tenghu
[ Eurveoma tomgifalia), situkkol (Meli
gabra), dan ramdiang (Cyathea sp.1. Se
dimanfaatkan schagai obat, tumbuhan o
vang ditemukan di agrofores juga berfungss
sehagai kayo bakar (Rhodamnia sp
pembatas ladang (Cyathea sp., Melicope
gahei), dan sehagai indikator kesuburan tanak
{ Enrycoma longifolia), Kehadiran tengku alf
di lahan agrofores sebagai pertanda tanah
yang tidok subur dengan pH 4-5, sehingga
karet vang diranam di sekitar hanya
menghasilkan getah (lateks) sangat sedikit
atau tidak menghasilkan getah sama sekali,
Agrofores yang ditumbuhi fengks ali relatif
diabaikan masyarakat-Jokal, tidak dipelihara
atau tidak disadap.

Tumbuhan obat yvang diperoleh dar
kebun merupakan tumbuhan obat vang sengaja
dibudidavakan sebagai penghasilan tambahan
maupun untuk tujuan lainnya. Beberapa
tumbuhan obat vang dibudidaya di kebun
seperti: pege (Lingiber officingle), hunik
(Cwrcuma domestica), utte pangir (Citruy
hvsirix), lasina (Capsicum annicam), dan
timbahe (Solanum nicotianum). Selain
tapaman budidaya, tumbohan obat yang
ditemukan di kebun sebagian berupa gulma
sepertl:  simariban-ihan  {(Lewcosvke
capiperala), hambing-hambing {Leucosvke
sp ), sampilpil (Gleichenia linearis), nande
rumah (CGymura crepidiofdes), dan hatiddi
{Drpmvaria cordala)

Sebanyak 33 spesies atau lebih dari
22% dan keseluruhan tumbuhan obat yang
bermanfaal ditemukan di pekarangan.
[umbuhan obat yeng ditermukan di pekarangan
memiliki fungsi ganda seperti: penghasil buah
{Foidinm guajava, Carica papaya), sayuran
{ Vigna sinensis, Cucunis sativus), Sayuran
(Caleus amboimicus), titual (Oneimun
americanum, Ciruy Rysteix), tanaman hias
{Hibiscus rosa-sirensis, Celosla cristana),
Hal senada dinyatakan oleh Martin (1993),
Purwanto dkk. (2004}, dan Das & Das (20057
bahwa spesies vang dibudidayakan di
pekarangan pada umumnya memiliki banyak
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manfant seperti ritval, bahan obat, dan
keburuhan rumah tangga Ininnya, Tenghku ol
{Eryeama longifelia) merupakan saleh satu
tanaman liar vang mulai di budidaya di
pekarengan, veng dimanfeatkan untuk
memulilikan stamina schabis beraktivitas,

Hutan frimer atau dalant bahasa lokal
disebut dengan fombak merupakan sumber
serolehan utama tumbuhan obms untuk
mengatasi penvakit vang berat. Pollang asar
pargis (Myrmecodia sp.), hawu hapur
{ Dyyobdlanops arematica), tengku ali
(Euryeoma longifolia), dan hew alim
{Aepuilaria maliacoensis) merupakan beberapa
mumbuhan ohat yang diperoleh dari hutan
primer. Masyarakat lokal menysdar bahwa
sehagian tumbuhan obat yang diperoieh dar
hutan Khasisnva o Ao dan frow alte sudah
sangat sulit ditemokan. Hal rersebut
serhubungan dengan adanya kegiatan (egal
logping besar-hesaran padi tahun | 9 E-an di
hutan sckitar. Minyak fusbbil (damar dari haw
hapur) merupakan obat andalan utama
masyarakat lokal untuk mengatasi gangus
pencernaan, namun saal penelitian dilakukan
widah jarang dimanfastkan masyarakat karens
sumber peralehannya sangat sulit

Biasanya fahan bera atau disebut
pusgas merupakan lahan yang telah
ditinggalkan sekitar 5 tahun schingga banyak
ditumbuhi semak. Hasil penjelnjohan bebas
berhasil dicatat beberapa vegetas: perintis
Clidemia  Rirta, Clikadium
rurinamense, Melavtoma malaharhricam, dan
(fieichenia linearls. Jumlah spesies umbuhan
bt yang diperoleh dari lahan bera relatif lebih
sedikit dibandingkan dengan lanskap lainnya.
Hal tersebut berhubungan dengan lahan bera
hanyn ditumbubi semak vegetast perintis

Keseloruhan tumbuhan obat vang
dikenali sub-etnis Batak dimanfaatkan unluk
mengatast sebanyak 19 macam penyakil
tumbuhan  obat wvang
dimanfaatkan untuk mengatasi setiap penyakil
bervarins { Gambar 4, ). Tumbuhan obat paling
banvak dimanfoatkan untuk mengatasi

seportl;

lumlah spesies

gangguan saluran pencernaan khususnyu kit
perut (64 spesies), luka {35 spesies), dan demam
930 spesies)
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Ciarmbar 4.
Jumlah spesies vang dimanfantkan oleh sub-
etnis Batak Toba untuk mengatasi berbagai
macam penvakit
1. Keanchkaragaman Tumhbuhan
Rerdasarkan Hasil Analisis Vegetasi
Berdasarkan analisis vegetasi yang

dilakuakan di agrofores karet sehias | ha hanya
ditemukan |6 spesics tumbuhan obat yang
berasal dan 16 genus danl 5 famili, Berdasarkan
hihitusnys ditemukan sebanyak 6 spesics
(pohon), 9 spesies (semak), dari | speabes (herba),
Jumlsh spesies yang ditemukan pada analisis
vepetasi hanya 1006 dart keselurshan tumbuhan
obat yang dikenali abeh sub-etnis Baiak Toba di
desa Peadundung. Haf tersebut sangat berbeda
dengan hasil jclajah bebas yang meminjukkan
batvwa lebilidart 75% dar tumbuhan obat yeng
dimanfoatkan ditemukan di agrofores
Perbedaan ini berhubungan dengan tempat
analisis vepetasi merupakan agrofores yang pada
tahap suksesi lanjut sehingga herka yang
bermanfaat obat telah tergantikan semak
maupun belia,

Nilai kepentingan (NE ) tumbuhan obat
herupa pohon disajikan pada Tabel 1. Karet
(Hevea brasiliensis) merupakan tumbihan
utama yang ditemekan di lehan agrofores,
namun untuk tumbuhan bermanfaat obat
dominan dimiliki faje { Ahodarie sp.) dengan
MWK 01,89; sedangkan rumbuhan obat kodominan
siminrbisi-bost ( Timonius sereceus) dengan NK
sebesar 63 36, Hartiningsih {2009) meny pakan
batwa kehadiran Rhodarmiasp. pada sgrofores
keret menunjukkan terjadinyg suksesi tahap
Lamjut,
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Tabel ]
. torebutag ot e pobv o agrafaren dots sk,

Ne Nerraimat ol T KR DR W

. Fhslmram i TR WIT DY NP
L lewiren:  fBbuse 100 NE 04 4%
i Fiarsn Meraruln L1 R B
+ Evowilephly Segobcs (45 103 1D Zu
5 Chatherim Cofivcsyy |40 '55% 'y up
4 llhooos pavy A T e A e i TS

Lumbuhan obat berupa semak dan
belta ditemukan sebanvak 12 spesies,
Berdasarkan NK tumbuhan obat dominan
Perupn belta dimiliki Rhodamnia &P
dengan NK schesar 78,59: sedangkan
tumbuhan obat kodominan terdapat pada
Ficus sp. (NK 44,46), seperti disajikan
pada Tabel 2. Bila dilihat dari jenis semak
dan belta yang terdapat di aprofores desa
Peadundung merupakan jenis VEEolas
suksesi pada tahap lanjut.

Vbl 2
w2
Nrpatlah apt b e ok ol g ok bl e ey b v STETTY p—
_ Puskesboag Feamass Teb bt B Lume
B . T

i,

Nk

Ml Fi b row ATRE T BT EET]

1 Famy [T T IR e I - T

Tihes farmas b e Mne—— L Wi e 2

L P e T ey are il N

4 C_pat el A - T e AT TI7 1 (R a1 |

L} HEE ST ek Fibanm [FY ) 1 LI

1 A e B AL P T -]

L] | L iy 14 LI iy i

Y koo peie Bt P TS ] i Fl i
M Tt pp Iy LIl 18 Wl

Fumbuhan obat berups semai dan
herba di agrofores desa Pedundung
ditemukan sebanyak |3 spesies. Sampilpel
(Crleichenia finearis) dengan NK sebesar
68,73 sebapai semai dominamn, sedangkan
Clidemia hirtg (NK 41,823 merupakan
semal kodominan. Gleichenia linearis
menyebar lebih merata (FR 13,519
dibandingkan Clidemia hirta (FR 7,19)
namun hal vang terbalik bila dilihas
kerapatannya (Tahel 3.}

Takns
R i irn b bl piy i s i ilaigai Sy g A ag .
= o Dywrthinty ¥ e sao bk, Bosuatpi | b T
= Mg iprine I °2" m B TR R
i L s sy N L N T T T I
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ey B - 1 14 L Le
Sh e a i | |
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SIMPULAN

|. Ditemukan sebanyak 148 spesies (64 famili)
tumbuhan yang dimanfastkan sebagii ohas
cleh sub-etnis Batak Toba pada safuan-
satunn lanskap di desa Pedundung.
Tumbahan obat deminan hasil anufisis
vegetas: di agrofores dimiliki oleh
Riodamnia sp. merupskan mmbuhas
sebagai indikator sukses| mhap tamjut

bd
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